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Abstrak

Bengkoang (Pachyrhizus erosus) berpotensi dikembangkan sebagai bahan alam dalam sediaan
kosmetik karena mengandung metabolit sekunder yang mendukung pemanfaatannya dalam
produk topikal. Penelitian ini bertujuan memformulasikan ekstrak bengkoang menjadi gel
moisturizer pada konsentrasi 3%, 5%, dan 7%, serta mengevaluasi mutu fisik dan menentukan
formula dengan karakteristik fisik paling seimbang. Penelitian dilakukan secara eksperimental
laboratorium. Ekstrak diperoleh melalui maserasi menggunakan etanol 96%, kemudian
diformulasikan dengan basis Carbopol 940 2%, gliserin 5%, propilen glikol 10%, TEA 1%, metil
paraben 0,1%, dan aquadest hingga 100%. Pemilihan konsentrasi 3%, 5%, dan 7% dimaksudkan
untuk membandingkan respons karakteristik fisik pada peningkatan konsentrasi ekstrak secara
bertahap. Evaluasi meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas,
dan stabilitas selama tujuh hari pada suhu ruang. Hasil menunjukkan peningkatan konsentrasi
ekstrak memperkuat warna dan aroma khas bengkoang. Seluruh formula homogen dan memiliki
pH 5-6. Daya sebar F1, F2, dan F3 masing-masing 5,00; 6,00; dan 6,50 cm, sedangkan daya lekat
masing-masing 5,21; 6,16; dan 7,3 menit. Viskositas masing-masing 1,02; 0,98; dan 0,94 cP. Tidak
ditemukan pemisahan fase maupun perubahan organoleptik selama tujuh hari. Secara deskriptif,
F2 menunjukkan keseimbangan karakteristik fisik yang lebih baik antara konsistensi gel, daya
sebar, daya lekat, dan viskositas. Hasil ini mendukung pengembangan ekstrak bengkoang
sebagai bahan aktif dalam sediaan gel moisturizer, dengan kebutuhan pengujian berulang dan
untuk menguatkan perbandingan antarformula.

Kata Kunci: Pachyrhizus erosus; Gel moisturizer; Formulasi; Mutu fisik

Abstract

Yam bean (Pachyrhizus erosus) has potential as a natural ingredient in cosmetic preparations
because it contains secondary metabolites that support its use in topical products. This study
aimed to formulate yam bean extract into a moisturizing gel at concentrations of 3%, 5%, and 7%,
evaluate its physical quality, and identify the formulation with the most balanced physical
characteristics. A laboratory experimental study was conducted. The extract was obtained by
maceration using 96%zethanol and formulated using a base containing 2% Carbopol 940, 5%
glycerin, 10% propylene glycol, 1% triethanolamine, 0.1% methyl paraben, and purified water to
100%. The concentrations of 3%, 5%, and 7% were selected to compare physical responses across
a gradual increase in extract concentration. Evaluations included organoleptic properties,
homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, viscosity, and stability during seven days of
storage at room temperature. Increasing extract concentration intensified the characteristic yam
bean color and aroma. All formulations were homogeneous and had pH values of 5-6.
Spreadability values for F1, F2, and F3 were 5.00, 6.00, and 6.50 cm, respectively, while
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adhesiveness values were 5.21, 6.16, and 7.3 min. Viscosity values were 1.02, 0.98, and 0.94 cP,
respectively. No phase separation or organoleptic changes were observed during seven days.
Descriptively, F2 showed the most balanced physical characteristics in terms of gel consistency,
spreadability, adhesiveness, and viscosity. These findings support the development of yam bean
extract as an active ingredient in moisturizing gel, while repeated measurements and inferential
statistical analysis are still required to strengthen comparisons among formulations.

Keywords: Formulation; Moisturizing Gel; Pachyrhizus erosus; Physical quality

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang berfungsi sebagai pelindung terhadap
lingkungan sekaligus membantu mempertahankan keseimbangan air pada jaringan.
Kehilangan air berlebihan dapat menyebabkan kulit kering dan mengganggu fungsi
skin barrier. Penggunaan moisturizer merupakan salah satu pendekatan untuk
membantu mempertahankan kelembapan kulit dan mendukung fungsi sawar kulit [1] .

Bengkoang (Pachyrhizus erosus) berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan alam dalam
pengembangan sediaan kosmetik. Bengkoang (P. erosus) diketahui mengandung
berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid dan kelompok fenolik, yang mendukung
pengembangannya sebagai sumber bahan alam [2,3]. Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa bagian umbi dan kulit bengkoang (P. erosus) mengandung
polifenol dan flavonoid serta menunjukkan aktivitas antioksidan, sehingga berpotensi
dikembangkan lebih lanjut untuk aplikasi kosmetik dan farmasi [4].

Pengembangan bahan alam menjadi sediaan kosmetik memerlukan formulasi yang
tepat agar bahan aktif dapat menghasilkan karakteristik fisik yang dapat diterima. Gel
merupakan bentuk sediaan topikal yang relatif ringan dan mudah diaplikasikan.
Carbopol 940 dapat digunakan sebagai pembentuk gel, sedangkan gliserin dan propilen
glikol berperan sebagai humektan. Karakteristik reologi dan kestabilan sediaan dapat
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi polimer pembentuk gel [5,6]. Penelitian gel
topikal lain juga menunjukkan bahwa perubahan komposisi basis dapat memengaruhi
pH, viskositas, daya sebar, dan karakteristik gel [7].

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa bengkoang (P. erosus) dapat
diformulasikan dalam sediaan topikal. Penelitian sebelumnya memformulasi pati
bengkoang (P. erosus) dalam sediaan gel [8] dan sari bengkoang (P. erosus) dalam bentuk
hand and body lotion [9]. Namun, penelitian yang secara khusus memformulasikan
ekstrak bengkoang (P. erosus) menjadi gel moisturizer dengan variasi konsentrasi
ekstrak 3%, 5%, dan 7% serta mengevaluasi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,
daya lekat, viskositas, dan stabilitas secara terpadu masih terbatas. Kesenjangan tersebut
menjadi dasar penelitian ini.

Konsentrasi 3%, 5%, dan 7% dipilih sebagai tiga tingkat konsentrasi bertahap untuk
melihat kecenderungan perubahan karakteristik fisik sediaan akibat peningkatan
jumlah ekstrak, sekaligus memperoleh rentang konsentrasi yang memungkinkan
perbandingan  antarformula. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
memformulasikan ekstrak bengkoang (P. erosus) menjadi gel moisturizer pada
konsentrasi 3%, 5%, dan 7%, mengevaluasi mutu fisiknya, serta mengidentifikasi
formula yang menunjukkan karakteristik fisik paling seimbang berdasarkan parameter
yang diuji.
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang
memformulasikan ekstrak bengkoang (P. erosus) menjadi sediaan gel moisturizer
dengan variasi konsentrasi ekstrak 3%, 5%, dan 7%, kemudian mengevaluasi

karakteristik mutu fisik masing-masing formula.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi neraca analitik, blender, ayakan mesh No. 60,
bejana maserasi, rotary evaporator, water bath, pH meter, viskometer Ostwald, alat uji
daya sebar dan daya lekat, serta peralatan gelas. Bahan yang digunakan meliputi ekstrak
bengkoang, etanol 96%, Carbopol 940, gliserin, propilen glikol, trietanolamin (TEA),

metil paraben, dan aquadest.

Pembuatan Simplisia Bengkoang

Bahan yang digunakan berupa umbi bengkoang (P. erosus) segar sebanyak 10 kg
melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian,
perajangan, dan pengeringan. Simplisia kemudian digiling dan diayak menggunakan
mesh No. 60 [2,3] .

Ekstraksi Bengkoang

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% selama 3
x 24 jam. Pada setiap siklus, serbuk simplisia direndam selama 24 jam, kemudian filtrat
dipisahkan dari ampas. Filtrat hasil tiga siklus ekstraksi diuapkan menggunakan rotary
evaporator dan dilanjutkan dengan water bath hingga diperoleh ekstrak kental [2,3].

Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak Bengkoang (P. erosus)

Ekstrak bengkoang diformulasikan menjadi tiga formula, yaitu F1 (3%), F2 (5%),
dan F3 (7%). Basis gel terdiri atas Carbopol 940 2%, gliserin 5%, propilen glikol 10%, TEA
1%, metil paraben 0,1%, dan aquadest hingga 100%. Carbopol 940 dikembangkan
dengan aquadest, kemudian ditambahkan gliserin, propilen glikol, metil paraben, dan
ekstrak bengkoang. TEA ditambahkan secara bertahap hingga terbentuk gel homogen,
kemudian volume dicukupkan dengan aquadest [1,5,6].

Evaluasi Sediaan
Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, dan stabilitas selama penyimpanan 7 hari. Data hasil evaluasi
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik fisik masing-masing
formula [1,4,5].
1. Uji organoleptis
Pengamatan organoleptik dilakukan secara visual terhadap karakteristik fisik

sediaan gel, meliputi bentuk atau konsistensi, warna, dan aroma. Setiap formula
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diamati untuk mengidentifikasi adanya perbedaan karakteristik yang muncul akibat
variasi konsentrasi ekstrak bengkoang.
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas sediaan dievaluasi dengan mengambil sekitar 1 g gel,
kemudian diletakkan di antara dua kaca objek dan diratakan. Sediaan diamati secara
visual terhadap keberadaan partikel kasar atau bagian yang tidak tercampur merata.
Gel dinyatakan homogen apabila menunjukkan susunan yang seragam dan tidak
ditemukan butiran kasar pada sediaan. Metode ini mengacu pada evaluasi
homogenitas gel dalam literatur pembanding.
3. UjipH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter yang terlebih dahulu
dikalibrasi dengan larutan dapar standar pH 4 dan pH 7. Sebanyak 5 g sediaan gel
didispersikan dalam 25 mL aquadest hingga homogen, kemudian elektroda pH
meter dicelupkan ke dalam dispersi tersebut. Nilai pH yang telah stabil dicatat
sebagai pH sediaan. Literatur pembanding menggunakan rentang pH 4,5-6,5 sebagai
kisaran yang sesuai untuk sediaan topikal.
4. Uji viskositas
Pengujian viskositas sediaan gel dilakukan menggunakan viskometer Ostwald.
Sebelum pengukuran, viskometer dibersihkan dan dikeringkan, kemudian sediaan
dimasukkan ke dalam alat hingga mencapai batas yang ditentukan. Sampel
selanjutnya dihisap menggunakan pipet pengisap hingga permukaan cairan berada
di atas tanda batas atas, kemudian dibiarkan mengalir secara bebas karena gaya
gravitasi. Waktu yang diperlukan sampel untuk mengalir dari tanda batas atas
hingga tanda batas bawah dicatat menggunakan stopwatch. Pengukuran dilakukan
pada suhu yang terkontrol karena perubahan suhu dapat memengaruhi viskositas.
Nilai viskositas dihitung dengan membandingkan waktu alir sampel terhadap cairan

pembanding yang telah diketahui viskositas dan densitasnya, menggunakan

persamaan berikut :
Ny = mpx 22 M)
Keterangan :
ns : viskositas sampel ts : waktu alir sampel
Nr : viskositas cairan pembanding pr : densitas cairan pembanding
ps : densitas sampel tr : waktu alir cairan pembanding

5. Uji daya sebar
Sebanyak 0,5 g sediaan gel diletakkan pada permukaan kaca datar atau kaca
arloji, kemudian ditutup dengan kaca lainnya. Beban diberikan secara bertahap, yaitu
50, 100, dan 150 g, dan diameter penyebaran gel diukur setelah pemberian masing-
masing beban. Kemampuan sebar dinyatakan sebagai diameter penyebaran sediaan
dalam sentimeter. Literatur pembanding menyebutkan bahwa daya sebar gel yang
baik berada pada kisaran 5-7 cm.
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6. Uji daya lekat
Sebanyak 0,5 g gel diletakkan di antara dua kaca objek, kemudian diberi beban
500 g selama 5 menit untuk memastikan kontak antarpermukaan. Setelah beban
dilepaskan, kedua kaca objek diberi gaya pemisah menggunakan beban 80 g. Waktu
sejak beban diberikan hingga kedua kaca objek terpisah dicatat sebagai waktu daya
lekat sediaan. Semakin lama waktu pemisahan menunjukkan semakin tinggi
kemampuan gel untuk melekat pada permukaan
7. Uji stabilitas selama penyimpanan
Stabilitas fisik sediaan dievaluasi selama 7 hari penyimpanan pada suhu ruang.
Pengamatan dilakukan secara berkala terhadap perubahan bentuk atau konsistensi,
warna, aroma, homogenitas, serta kemungkinan terjadinya pemisahan fase, sineresis,
atau perubahan fisik lain pada gel. Sediaan dinyatakan stabil apabila tidak
menunjukkan perubahan organoleptik yang berarti dan tidak terjadi pemisahan fase
selama periode pengamatan. Perlu dicatat bahwa bagian ini merupakan adaptasi dari
literatur yang Anda lampirkan, karena artikel pembanding menggunakan metode
cycling test selama enam siklus pada suhu 4 °C dan 40 °C, bukan penyimpanan 7 hari

pada suhu ruang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, bengkoang (P. erosus) diekstraksi dan diformulasikan menjadi
sediaan gel moisturizer. Umbi bengkoang (P. erosus) segar sebanyak 10 kg dikeringkan
dan menghasilkan 596,408 g serbuk simplisia dengan susut pengeringan sebesar 5,8%.
Selanjutnya, serbuk simplisia diekstraksi menggunakan etanol 96% dengan metode
maserasi selama 3 x 24 jam dan menghasilkan 85,707 g ekstrak kental dengan rendemen
sebesar 21,43%. Pemilihan maserasi sesuai untuk proses ekstraksi tanpa pemanasan
langsung, sehingga dapat mengurangi risiko kerusakan komponen yang peka terhadap
panas [2,3].

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang sesuai untuk bahan alam karena
berlangsung tanpa pemanasan langsung sehingga dapat mengurangi risiko degradasi
senyawa yang sensitif terhadap suhu [10] . Bengkoang P. erosus diketahui mengandung
berbagai senyawa bioaktif, terutama kelompok fenolik dan flavonoid, yang
berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan dan mendukung pemanfaatannya sebagai
bahan aktif kosmetik. Studi fitokimia terhadap umbi dan kulit bengkoang (P.erosus) juga
menunjukkan keberadaan polifenol dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang
potensial untuk dikembangkan dalam sediaan topikal [11]. Kajian terbaru juga
menunjukkan bahwa P. erosus memiliki potensi dalam fitokosmetik, terutama berkaitan
dengan aktivitas antioksidan dan penghambatan tirosinase, meskipun efektivitas klinis

dari setiap bentuk sediaan masih memerlukan pengujian lebih lanjut [12] .

68
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Tabel 1. Hasil Uji Mutu Fisik Gel Moisturizer Ekstrak Bengkoang (Pachyrhizus erosus)

No

Pengujian

F1 (3%)

Hasil

F2 (5%)

F3 (7%)

1

N O O = W N

Organoleptik

Homogenitas

pH

Daya Sebar
Daya Lekat

Viskositas

Gel sedikit cair, krem
kecoklatan, bau khas
bengkoang
Homogen
5
5,00 cm
5,21 menit
1,02 cP

Gel, cokelat kekuningan, bau
khas bengkoang sedikit kuat

Homogen
5
6,00 cm
6,16 menit
0,98 cP

Gel, cokelat tua, bau
khas bengkoang kuat

Homogen
6
6,50 cm
7,3 menit
0,94 cP

Stabilitas

Stabil, 7 hari Stabil, 7 hari Stabil, 7 hari

Hasil evaluasi mutu pada gel moisturizer ekstrak bengkoang (P. erosis) ditunjukkan
pada tabel 1. Ketiga formula berhasil dibuat sebagai gel moisturizer dan menunjukkan
perbedaan karakteristik pada beberapa parameter. Peningkatan konsentrasi ekstrak
memperkuat warna dan aroma khas bengkoang. Perubahan ini secara logis berkaitan
dengan bertambahnya jumlah komponen ekstrak dalam basis sediaan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada organoleptik (tabel 1), ketiga formula
berhasil dibuat sebagai gel moisturizer dan menunjukkan perbedaan karakteristik pada
beberapa parameter. Peningkatan konsentrasi ekstrak memperkuat warna dan aroma
khas bengkoang. Perubahan ini secara logis berkaitan dengan bertambahnya jumlah
komponen ekstrak dalam basis sediaan. Peningkatan konsentrasi ekstrak dari 3%
menjadi 7% menyebabkan warna gel semakin cokelat dan aroma khas bengkoang
semakin kuat. Fenomena tersebut dapat dijelaskan oleh semakin tingginya jumlah
komponen terlarut dan senyawa berwarna dari ekstrak yang terdispersi dalam basis gel.
Hasil pengamatan organoleptik yang teramati pada penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya dimana peningkatan konsentrasi ekstrak pada sediaan
turut menyebabkan perubahan pada warna dan aroma sediaan [13,14].

Hasil pengujian homogenitas menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3 menunjukkan
hasil homogen. Tidak ditemukan gumpalan atau partikel kasar secara visual. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak hingga 7% pada kondisi
formulasi penelitian masih dapat menghasilkan distribusi komponen yang merata.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian formulasi gel topikal yang menggunakan
Carbopol sebagai pembentuk gel dan mengevaluasi homogenitas sebagai bagian dari
mutu fisik [5,7]. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggoro dan Endriyatno yang
menunjukkan bahwa Carbopol 940 mampu menghasilkan gel ekstrak tanaman dengan
homogenitas yang baik, meskipun perubahan komposisi formulasi dapat memengaruhi
karakteristik fisik lainnya seperti viskositas, daya sebar, dan daya lekat [15].

Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa F1 dan F2 memiliki pH 5, sedangkan
F3 memiliki pH 6. Seluruh formula berada pada rentang pH 5-6. Penggunaan
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komponen basis yang sama, terutama Carbopol 940 dan TEA, dapat membantu
menghasilkan karakteristik pH yang relatif seragam. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan ekstrak dari 3% menjadi 7% tidak menyebabkan perubahan pH yang besar
pada kondisi formulasi yang digunakan [5,7] .

Carbopol merupakan polimer asam poliakrilat yang memerlukan proses
netralisasi untuk membentuk struktur gel secara optimal. Penambahan trietanolamin
(TEA) berperan dalam menetralkan gugus karboksilat Carbopol sehingga rantai polimer
mengalami ekspansi dan membentuk jaringan tiga dimensi. Oleh karena itu,
keseimbangan antara Carbopol, TEA, ekstrak, dan komponen pelarut dapat
menentukan pH sekaligus karakteristik reologi sediaan. Penelitian terhadap sistem
berbasis Carbopol juga menunjukkan bahwa perubahan komposisi formulasi dapat
memengaruhi sifat reologi dan kestabilan gel [15].

Hasil pengujian daya sebar meningkat dari 5,00 cm pada F1 menjadi 6,00 cm pada
F2 dan 6,50 cm pada F3. F3 menunjukkan kemampuan penyebaran terbesar.
Kecenderungan ini dapat dikaitkan dengan nilai viskositas F3 yang lebih rendah.
Hubungan antara sifat reologi dan kemampuan penyebaran merupakan karakteristik
penting pada sediaan gel topikal [5-7].

Hasil pengukuran viskositas menunjukkan penurunan viskositas dari 1,02 cP pada
F1 menjadi 0,98 cP pada F2 dan 0,94 cP pada F3. Penurunan viskositas tersebut sejalan
dengan peningkatan daya sebar. Penelitian mengenai sistem berbasis Carbopol
menunjukkan bahwa karakteristik reologi gel sangat dipengaruhi oleh komposisi dan
konsentrasi komponen pembentuk gel [5,6] . Oleh karena itu, perubahan komposisi
akibat peningkatan konsentrasi ekstrak dapat berkontribusi terhadap perubahan
karakteristik alir sediaan.

Hubungan antara viskositas dan daya sebar yang ditunjukkan pada hasil
penelitian ini sejalan dengan prinsip reologi sediaan semipadat, yaitu semakin rendah
hambatan alir suatu sistem, semakin mudah sediaan menyebar ketika diberikan
tekanan. Dengan konsentrasi Carbopol yang sama pada seluruh formula,
kecenderungan penurunan viskositas kemungkinan berkaitan dengan interaksi
komponen ekstrak dengan jaringan polimer atau perubahan proporsi fase cair akibat
peningkatan jumlah ekstrak. Studi formulasi gel lainnya juga menunjukkan bahwa
komposisi sistem berperan penting dalam menentukan viskositas dan kemampuan
penyebaran sediaan [15].

Hasil pengujian daya lekat menunjukkan bahwa daya lekat meningkat dari 5,21
menit pada F1 menjadi 6,16 menit pada F2 dan 7,3 menit pada F3. Peningkatan tersebut
menunjukkan kecenderungan bahwa penambahan ekstrak pada rentang yang diteliti
meningkatkan waktu kontak sediaan pada permukaan pengujian. daya lekat
menggambarkan kemampuan sediaan gel untuk mempertahankan kontak dengan
permukaan kulit setelah diaplikasikan. Nilai daya lekat yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa sediaan dapat bertahan lebih lama pada area aplikasi, sehingga berpotensi
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memperpanjang waktu kontak bahan aktif dengan kulit. Peningkatan daya lekat
umumnya dipengaruhi oleh karakteristik reologi, interaksi antarpolimer, serta
komponen lain dalam formula yang dapat meningkatkan kohesi dan adhesi sediaan.
Dalam penelitian ini, peningkatan konsentrasi ekstrak kemungkinan turut
memengaruhi interaksi antar-komponen dalam matriks gel sehingga waktu lekat
menjadi lebih panjang [13,16] .

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap keseluruhan parameter, F2 (5%)
menunjukkan karakteristik fisik yang paling seimbang, dengan gel homogen, pH 5,
daya sebar 6,00 cm, daya lekat 6,16 menit, dan viskositas yang berada di antara F1 dan
F3. Dengan demikian, formula F2 dipertimbangkan sebagai formula dengan
karakteristik fisik paling seimbang. F1 masih menunjukkan konsistensi yang sedikit cair,
sedangkan F3 memiliki warna dan aroma paling kuat serta viskositas paling rendah. F2
berada di antara kedua formula tersebut dan tetap menunjukkan homogenitas, pH 5,
daya sebar 6,00 cm, daya lekat 6,16 menit, serta viskositas 0,98 cP. Namun, karena
evaluasi masih dilakukan secara deskriptif dan kestabilan hanya diamati selama tujuh
hari, penelitian selanjutnya perlu melibatkan replikasi pengujian, analisis statistik, uji
stabilitas dipercepat, serta pengukuran kemampuan hidrasi kulit untuk memastikan

bahwa mutu fisik yang baik juga diikuti oleh efektivitas moisturizer.

SIMPULAN

Ekstrak bengkoang (Pachyrhizus erosus) berhasil diformulasikan menjadi gel

moisturizer pada konsentrasi 3%, 5%, dan 7%. Ketiga formula menunjukkan
homogenitas, pH 5-6, karakteristik organoleptik yang dapat diamati, serta kestabilan
fisik selama tujuh hari pengamatan. Peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung
memperkuat warna dan aroma, meningkatkan daya sebar dan daya lekat, serta
menurunkan viskositas. Berdasarkan penilaian deskriptif terhadap keseimbangan

karakteristik fisik, F2 (5%) dipilih sebagai formula paling seimbang.
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